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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian  pada siswa kelas X1 di SMAN 1 Telaga Biru

tahun ajaran 2016/2017 melalu penggunaan metode Certainty Of Response Index

(CRI) ditemukan rata-rata pemahaman siswa kelas X1 di SMAN 1 Telaga biru

pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit didominasi oleh miskonsepsi yaitu

sebesar 37,21 %. Miskonsepsi ini tersebar ke dalam 4 indikator yaitu sebagai

berikut :

1. Membedakan larutan elektrolit dan non elektrolit sebesar 54,01%

2. Mengidentifikasi larutan elektrolit dan non elektrolit melalui percobaan

sebesar 25,8%

3. Mengelompokan larutan ke dalam larutan elektrolit dan non elektrolit

berdasarkan teori ionisasi dan kovalen sebesar 31,13

4. Menjelaskan penyebab kemampuan larutan elektrolit menghantarkan listrik

berdasarkan teori ionsisasi sebesar 37,9 %

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, peneliti mengemukakan

beberapa saran sebagai berikut :

1. Perlu dilakukan usaha perbaikan pemahaman siswa pada materi larutan

elektrolit dan non elektrolit khususnya untuk menanggulangi kesalahan dalam

pemahaman atau miskonsepsi guna memperbaiki kualitas pendidikan.

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk para pendidik agar dapat

mengantisipasi terjadinya miskonsepsi yang berkelanjutan.
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